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RINGKASAN

MIGAS merupakan salah satu energi fosil yang menjadi sumber daya alam potensial yang ada di Indonesia.Minyak bumi dan gas berasal dari jasad binatang yang mati dan mengalami tekanan dengan temperatur tinggi sehingga mengendap dan menjadi petroleum.

Di Indonesia sendiri persediaan MIGAS mengalami defisit, sehingga perlu adanya program yang mampu memenuhi kebutuhan minyak bumi dan gas bumi dalam negeri.Saat ini, banyak terdapat sumur eksplorasi yang potensial.Namun, tak dapat dipungkiri bahwa pemanfaatan (ekstraksi) SDA tersebut banyak merusak lingkungan sekitar, contohnya seperti di Sidoarjo, Jawa Timur.Perlu dibukanya kilang-kilang minyak baru tetapi tetap saja harus mengindahkan pelestarian lingkungan (konservasi).

Layaknya konservasi, pada lingkungan, maka segala kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi (MIGAS) hendaknya tetap pada atutan-aturan pemerintah yang tidak mengizinkan adanya eksploitasi.Namun, pada kenyataannya saat ini kegiatan eksplorasi kilang minyak di Indonesia banyak dikuasai pihak Asing (Swasta) yang cenderung banyak merugikan penduduk pribumi.Sehingga tidak dipungkiri dalam pembukaan kilang-kilang minyak baru banyak mengalami kendala seperti penyediaan lahan, proses perizinan dan masalah sosial.

Disinilah peran perguruan tinggi dalam mencetak generasi-generasi muda yang mempunyai ide cemerlang demi kelangsungan hidup negara ini serta mendukkung program pemerintah tanpa merugikan semua pihak seperti Industri, Lingkungan, penduduk serta pemerintah itu sendiri.
Karena itu, diperlukan inovasi untuk mengatasi masalah ini. Inovasi yang dikemukakan dalam PKM ini berupa Logging Konsevasi. Logging Konsevasi adalah alat pemancar radioaktif yang mamantulkan berat jenis berbagai batuan yang mengandung minyak bumi. Dengan bantuan bahan radioaktif yang memancarkan sinar gamma. Pantulan dari sinar ini akan menggambarkan berat jenis batuan. Dapat kita bandingkan bila pori batuan berisi air dengan batuan berisi hidrokarbon akan mempunyai berat jenis yang berbeda. Penggunaan alat ini tidak merusak lapisan tanah dan  mengurangi presentase kesalahan pengeboran tanah. 
BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Minyak dan Gas Bumi (MIGAS) disebut juga petroleum merupakan salah satu sumber daya alam yang ada di Indonesia.Migas adalah campuran senyawa hidrokarbon yang multikomponen. Migas dapat berupa campuran senyawa hidrocarbon paraffinic, napthecnic, atau aromatic ( sangat jarang ). Contoh campuran senyawa paraffinic yang memiliki komponen utama yaitu : Unsur Carbon ( C ) dan Hidrogen ( H ), dengan rumus umum senyawa : CnH2n+2. 

Beberapa dari jenis golongan paraffinic adalah Methana ( CH4 ), Ethana ( C2H6 ), Propana ( C3H8), Butana ( C4H10), Pentana ( C5H12 ), Hexana ( C6H14 ), Heptana ( C7H16). Tetapi selai itu terdapat unsur Impuritis atau unsur yang terikut yaitu : Karbon dioksida (CO2), Nitrogen ( N2 ). Hidrogen sulfida ( H2S ). Dari unsur diatas dapat di kelompokan lagi menjadi :

1. Unsur Gas terdiri dari : C1 - C4 

2. Unsur Liquid terdiri dari : C5 - C17 

3. Unsur padatan : C18 keatas 
Minyak Bumi dan gas alam berasal dari binatang yang telah mati dan kemudian terendapkan dalam kurun waktu yang lama dan tertutup oleh lapisan yang tebal.Karena pengaruh waktu, tekanan, temperature yang Tinggi. Endapan makhluk hidup tersebut berubah menjadi Petroleum ( minyak bumi ) MIGAS. 

Edapan MIGAS dapat di gambarkan sebagai : Batuan lunak yang berasal dari Lumpur yang mengandung bintik-bintik minyak dikenal sebagai batuan induk atau “soure rock”. Selanjutnya minyak dan gas ini akan bermigrasi menuju tempet yang bertekanan lebih rendah dan akhirnya terakumulasi di tempat yang di sebut perangkap (trap). 
Suatu perangkap dapat mengandung minyak gas dan air, karena perbedaan berat jenis, gas senantiasa berada di atas, minyak di tengah dan air di bagian bawah. Gas yang terdapat bersama-sama minyak bumi di sebut “associated gas” sedangkan yang terdapat sendiri dalam suatu perangkap disebut “non-associated gas” (http://migasnet09arsy8090.blogspot.com/). 

Logging Konsevasi adalah alat pemancar radioaktif yang mamantulkan berat jenis berbagai batuan yang mengandung minyak bumi. Dengan bantuan bahan radioaktif yang memancarkan sinar gamma. Pantulan dari sinar ini akan menggambarkan berat jenis batuan. Dapat kita bandingkan bila pori batuan berisi air dengan batuan berisi hidrokarbon akan mempunyai berat jenis yang berbeda. Penggunaan alat ini tidak merusak lapisan tanah dan  mengurangi presentase kesalahan pengeboran tanah.
1.2 Perumusan Masalah

Karya tulis ini bertujuan untuk merumuskan program eksplorasi SDA, khususnya MIGAS, berbasis konservasi.Dalam artian bahwa Sumber Daya Alam dimanfaatkan dengan bijaksana serta tetap mempehatikan pemeliharaan lingkungan. Dimana tujuan  utamanya yaitu mampu memenuhi kebutuhan minyak dan gas dalam negeri tanpa merusak lingkungan.
1.3 Tujuan
Penyusunan karya tulis ini pada dasarnya agar mempunyai manfaat yaitu kemampuan Indonesia dalam mengembangkan program eksplorasi Minyak dan Gas Bumi (MIGAS) berbasis konservasi. Maksudnya yaitu pemanfaatan potensi sumber daya alam yang ada secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan minyak dan gas dalam negeri tanpa melupakan kelestarian alam di Indonesia.
1.4 Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah: artikel ilmiah tentang Logging Konservasi ( alat logging berbasis konservasi ) “.selain itu, dihasilkan prototype yang berupa alat yaitu alat yang mempunyai fungsi mengetahui potensi batuan yang mengandung banyak kandungan minyak tanpa merusal lapisan luar dan dalam tanah.
1.5 Urgensi (keutamaan)
Logging Konservasi ini diutamakan pada penggunaan saat pihak terkait ingin mencari sumber minyak bumi.
1.6 Temuan yang Ditargetkan
Dalam program ini diharapkan temuan Logging Konservasi ini dapat membantu pihak terkait lebih mudah dalam mecari potensi minyak bumi terutama di daerah laut secara konservasi dan tidak merusak alam. 
1.7 Manfaat

Adapun kegunaan program yang di maksud adalah:

1. Meningkatkan inovatif mahasiswa dalam menemukan hasil karya baru.

2. Meningkatkat kreativitas dan penalaran dalam penciptaan dan penyempurnaan alat yang sudah atau belum ada.

3. Mengurangi presentase kesalahan dalam pengeboran minyak.  

4. Mewujudkan alat logging ramah lingkungan.
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan Migas di Indonesia Saat Ini 
Sekarang harga energi di Indonesia makin tinggi, khususnya minyak. Hal itu disebabkan persediaan minyak makin sedikit, bahkan diperkirakan akan habis dalam 11 tahun mendatang apabila tidak ada kilang-kilang baru, sehingga pemerintah mau tidak mau menaikkan harga minyak. Menurut DR.Ir. Kardaya Warnika, DEA, Ketua Ikatan Ahli Perminyakan Indonesia (IATMI), pernah menyampaikan bahwa Indonesia dapat mengalami defisit energi (MIGAS) mulai tahun 2019 karena Indonesia tidak kaya sumber energi akan tetapi hanya kaya akan ragam sumber energinya. Cadangan terbukti minyak bumi dalam kondisi depleting, sebaliknya gas bumi cenderung meningkat.Perkembangan produksi minyak Indonesia dari tahun ke tahun mengalami penurunan, sehingga perlu upaya luar biasa untuk menemukan cadangan-cadangan baru dan peningkatan produksi.

Menurut BP MIGAS penurunan jumlah produksi minyak per hari tersebut disebabkan penurunan produksi dari lapangan existing lebih cepat dari perkiraan. Dalam lima tahun terakhir, ladang-ladang minyak Indonesia terus menua. Dengan sistim otonomi daerah yang berjalan sekarang ini, sulit bagi perusahaan minyak asing untuk beroperasi karena berhadapan dengan raja-raja kecil didaerah.Sementara itu, kebutuhan dalam negeri sudah melebihi kapasitas produksi.Pemerintah dalam hal ini Pertamina memang telah memiliki refinery di Pangkalan Brandan, Dumai, Plaju, Balongan, Cilacap, Balikpapan, serta Kasim/Papua. Akan 
tetapi, beberapa kilang baru perlu dibangun dalam waktu dekat untuk mencukupi permintaan konsumsi dalam negeri yang terus menunjukkan trend meningkat. 

Penurunan produksi minyak bumi Indonesia telah terjadi sejak tahun 1996. Pada tahun 1996 Produksi minyak nasional mencapai 1,4 juta barel/hari, dan terus mengalami penurunan sehingga produksi tahun 2005 hanya sebesar 930 ribu barel/hari. Sebagian besar sekitar 88% dari total produksi nasional berasal dari lapangan yang ditemukan pada awal tahun 1940-an dan 1970/1980-an sehingga mengalami penurunan produksi secara alami dengan laju penurunan sebesar 5-15% per tahun. 
2.2 Potensi MIGAS Indonesia 
Indonesia saat ini diperkirakan memiliki potensi cadangan minyak baru sebesar 43,7 miliar barel. Namun potensi tersebut harus dibuktikan menjadi cadangan terbukti, caranya dengan eksplorasi minyak dan melakukan EOR (Enhanced Oil Recovery). Dengan EOR dapat dimanfaatkan potensi OOIP (original Oil In Place) yang sebesar 43,7 Miliar Barel untuk diubah sebagian menjadi cadangan terbukti. Alasannya dengan teknologi EOR akan lebih banyak minyak yang tersedot dari perut bumi. Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) pada 2014 memproyeksikan penggarapan potensi minyak dan gas nasional di lima lokasi. Data rencana proyek besar hulu migas yang dirilis SKK Migas menyebutkan, untuk tiga lokasi yang menjadi lahan garapan khusus minyak bumi (minyak fosil) yakni Banyu Urip, Jawa Tengah, dengan potensi minyak sebesar 165 juta barel per hari. Kemudian proyek besar hulu minyak bumi lainnya berada di kawasan Bukit Tua, Jawa Timur dengan potensi minyak mencapai 12 hingga 20 juta barel per hari. Data rencana proyek besar hulu migas yang dirilis SKK Migas menyebutkan, untuk tiga lokasi yang menjadi lahan garapan khusus minyak bumi (minyak fosil) yakni Banyu Urip, Jawa Tengah, dengan potensi minyak sebesar 165 juta barel per hari. 
Selanjutnya di kawasan Ande-Ande Lumut, Kepulauan Riau dengan potensi minyak mencapai 4.300 barel minyak per hari. Lembaga ini juga akan menggali potensi minyak serta gas bumi di kawasan Madura BD, Jawa Timur, dengan potensi minyak bumi mencapai 6.600 BOPD serta gas bumi sekitar 100 Million Standard Cubic Feet per Day (MMSCFD). Proyek besar terakhir SKK Migas di 2014 adalah di kawasan Kepodang, Jawa Tengah, khusus gas bumi yang memiliki potensi alam mencapai 116 MMSCFD.

2.3 Pemanfaatan MIGAS di Indonesia 
Mengingat cadangan energi yang potensial untuk dimanfaatkan masih melimpah, maka diperlukan suatu upaya dari pemerintah untuk mendorong agar sumber-sumber minyak dan gas bumi yang sudah ditemukan segera berproduksi dan mendorong pemanfaatan sumber energi memperkuat sektor migas.Pemanfaatan nya migas n minyak bumi dengan baik adalah seperti kita melakukan penghematan listrik dan memakai solar cell untuk kantor-kantor pemerintahan, sekolah, maupun industri rumah tangga.
Kepala Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) Rudi Rubiandini menyebutkan, peringkat Indonesia dalam pemanfaatan hasil migas untuk kepentingan nasional meningkat menjadi nomor 5. Menurut Rudi, naiknya peringkat Indonesia itu didasarkan pada data yang dirilis salah satu lembaga survei dunia, Wood Mackenzie. Data Mackenzie menyebutkan, untuk kawasan Asia, Indonesia menempati urutan nomor dua negara yang paling banyak mengambil manfaat dari hasil produksi migas. Konsumsi energi Indonesia dewasa ini sekitar 1,1 miliar setara Barel Minyak (SBM) pertahun atau sekitar 3 juta SBM perhari, naik rata-rata 7% pertahun. Konsumsi energi Indonesia dewasa ini sekitar 1,1 miliar setara Barel Minyak (SBM) pertahun atau sekitar 3 juta SBM perhari, naik rata-rata 7% pertahun. 
2.4 Solusi Mengembangkan Potensi Migas yang Telah di Lakukan 
Sejauh ini dalam memenuhi kebutuhan MIGAS di Indonesia serta untuk mengembangkan potensi yang ada, tindakan yang banyak di lakukan yaitu Eksplorasi Sumur. Hanya saja kegiatan eksplorasi ini masih banyak kendala, antara lain yaitu penyediaan lahan, proses perizinan dan masalah sosial. Ketiga masalah tersebut terkait satu dengan lainnya sehingga penyelesaiaannya harus melibatkan berbagai pihak, misalnya kontraktor, SKK migas, pemerintahan desa, pemerintah kabupaten dan provinsi, kementerian terkait, serta KKKS (Kontraktor Kontrak Kerja Sama).Teknik eksplorasi yang memakan biaya juga cukup menjadi kendala, apalagi tidak di barengi dengan alokasi atau pemanfaatan kedalam negeri. 

Untuk mencapai target produksi 2014, SKK Migas menyiapkan beberapa langkah strategis 

1. Mengatasi berbagai gangguan operasi dengan mengurangi kegagalan operasi produksi dan pengeboran agar mendapat tambahan produksi, serta fasilitasi penyelesaian masalah proyek. 

2. Mengurangi penghentian produksi yang tidak direncanakan (unplanned shutdown) melalui evaluasi detail atas rencana pemeliharaan fasilitas produksi dan meningkatkan pengawasan fasilitas produksi. 

3. Mengatasi “decline rate” yang tajam dengan memastikan jadwal pengeboran sumur pengembangan tepat waktu dan optimalisasi proses pengembangan. 

4. Mengatasi kendala pembebasan lahan dan perizinan. 

5. SKK Migas berupaya mengatasi kendala pengadaan dengan pemutakhiran proses bisnis dalam proses pengadaan dan meningkatkan akuntabilitas dan tata kelola yang baik.
2.5 LOGGING KONSERVASI
Logging konservasi merupakan alat pemancar gelombang gamma dengan bantuan radioaktif yang membantu pencaharian potensi batuan yang mengandung banyak minyak bumi. 
BAB III 
METODE PELAKSANAAN
Penelitian perencanaan ini dilaksanakan melalui 4 tahap:

1.      Perencanaan alat dan komponen pada Logging konservasi
a.      Persiapan bahan.
b.      Persiapan alat.

c.      Peracangan design

2.      Pelaksanaan.

a.      Perakitan Tas.

b.      Evaluasi

3.      Pengujian alat:

a.      Pengujian kualitas  dan fungsional alat, diantaranya ialah alat logging yang memancarkan gelombang gamma dengan baik dan kembali memantulkannya ke alat pemetul sehingga pengontrolnya dapat mengetahui.
4.      Evaluasi produk:

a.       Analisis data

Untuk mencapai tujuan dari penelitian, maka tahap-tahap penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

Gambar 1. Flowchart Metode Pembuatan Logging Konservasi
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.3. Anggaran Biaya

Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	4.900.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	1.200.000

	3
	Perjalanan
	300.000

	4
	Lain-lain
	150.000

	Jumlah
	6.550.000


4.4. Jadwal Kegiatan

Tabel 2. Rencana Jadwal Kerja

	No
	Kegiatan
	Alokasi Waktu

	
	
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Tahap Perencanaan
	

	
	Koordinasi Tim
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perencanaan Design
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Konsultasu Dosen Pembimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyediaan Alat dan Bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Tahap Tindakan
	

	
	Perakitan Alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Evaluasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Tahap Pengujian
	

	
	Pengujian Fungsional dan Kualitas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Tahap Analisis
	

	
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Presentasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2010. Pengertian DasarPetroleum (MIGAS). Diakses di http://migasnet09arsy8090.blogspot.com/ pada 12 Maret 2014.

Anonim. 2012. Pemanfaatan migas di Indonesia. Diakses di http://ferdinanhutaggalung.blogspot.com/ pada 16 Maret 2014.

Anonim. 2013. Analisis Industri Minyak. Diakses di http://www.lmfeui.com/ pada 16 Maret 2014.

Anonim.2014. Potensi Migas di Lima Daerah.Diakses di http://www.republika.co.id/ pada 16 Maret 2014.

Anonim.2013. Peringkat Indonesia dalam Pemanfaatan Hasil Migas.Diakses di http://www.dunia-energi.com/ pada 12 Maret 2014.

Dhany, Rista Rama. 2014. Potensi Cadangan Minyak Bumi di Indonesia. Diakses di http://finance.detik.com/ pada 17 Maret 2014
LAMPIRAN
Lampiran 1 biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
A. Identitas diri
	No
	Nama Lengkap
	

	1
	Jenis Kelamin
	

	2
	Program Studi
	

	3
	NIM
	

	4
	Tempat Tanggal Lahir
	

	5
	Email
	

	6
	No Hp
	


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMP

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC.
Semarang, 8 Juni 2015
Pengusul

(  nama   )

A. Identitas Diri Anggota
	No 
	Nama Lengkap
	

	1
	Jenis Kelamin
	

	2
	Program Studi
	

	3
	NIM
	

	4
	Tempat Tanggal Lahir
	

	5
	Email
	

	6
	No Hp
	


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMP

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Nasional

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC.
Semarang, 8 Juni 2015
Anggota

( nama )
Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan

Tabel 3. Peralatan Penunjang

	No
	Jenis
	Dimensi / Keterenagn
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Rp)

	1
	Batuan Sumber (Source Rock)
	1
	1
	300.000
	300.000

	2
	Alat temperatur
	1
	1
	1.000.000
	1.000.000

	3
	Perangkap 
	1
	1
	500.000
	500.000

	4
	Perantara 
	1
	1
	500.000
	500.000

	5
	Reservoar
	1
	1
	300.000
	300.000

	6
	Pemancar sinar gamma 
	
	
	2.500.000
	2.500.000

	7
	Penangkap sinar
	1
	1
	1.000.000
	1.000.000

	Total Biaya
	4.900.000


Tabel 4. Bahan Habis Pakai
	No
	Jenis
	Dimensi / Keterenagn
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Rp)

	1
	Bor 
	Standar 
	1
	300.000
	300.000

	2
	Seng 
	Standar 
	5
	100.000
	500.000

	3
	Cat 
	Standar 
	2
	100.000
	200.000

	4
	Lain -  lain 
	Standar 
	set
	200.000
	200.000

	Total Biaya
	1.200.00


Tabel 5. Perjalanan dan Komunikasi
	No
	Jenis
	Dimensi / Keterenagn
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Rp)

	1
	Biaya komunikasi
	Telephone dan email
	5
	20.000
	100.000

	2
	Transportasi 
	Rumah-lokasi pembuatan
	50
	10.000
	100.000

	3
	Survei
	Web, blog, took elektronik, pasar
	10
	10.000
	100.000

	Total Biaya
	300.000


Tabel 6. Lain-lain
	No
	Jenis
	Dimensi / Keterenagn
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Rp)

	1
	Administrasi
	Set 
	2
	25.000
	50.000

	2
	Publikasi (poster)
	Buah 
	4
	20.000
	80.000

	3
	Web, blog
	Set 
	1
	50.000
	20.000

	Total Biaya
	150.000


Lampiran 3 Susunan Organisasi
	No
	Nama / NIM
	Program
	Studi
	Bidang
	Ilmu

	1
	Lely Medyawati
	S1 Reguler
	PGSD
	
	

	2
	Nisfi Wahyu Maela
	S1 Reguler
	PGSD
	
	

	3
	Panca Ragil Saputra
	S1 Reguler
	PGSD
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Pembuatan Logging Konservasi
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